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ABSTRAK

IMPLEMENTASI INSTRUMEN TES HOTS DALAM
MEMETAKAN LITERASI SAINS DAN
LITERASI NUMERASI SISWA SMA

Oleh
NOVI EMILIA PUTRI

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi instrumen tes HOTS
dalam memetakan kemampuan literasi sains dan literasi numerasi siswa SMA di
Kabupaten Lampung Tengah. Sampel yang digunakan yaitu siswa X1.2 SMA
Negeri daerah pedesaan, XI.3 SMA Negeri pinggiran kota dan XI.5 SMA Negeri
Perkotaan. Desain Penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian deskriptif
kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan lembar jawaban instrumen tes HOTS
untuk mengetahui kemampuan literasi sains dan literasi numerasi siswa. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa diantara
ketiga sekolah, siswa SMA Negeri pinggiran kota yang berada diantara perkotaan
dan pedesaan memiliki rata-rata nilai tertinggi dengan kemampuan literasi sains
sebesar 60.42 dan literasi numerasi sebesar 67.35 diantara dua sekolah lainnya,
yaitu SMA Negeri perkotaan dan SMA Negeri daerah pedesaan.

Kata Kunci: Instrumen Tes HOTS, Literasi Sains, Literasi Numerasi



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE HOTS TEST INSTRUMENT
IN MAPPINGSCIENCE LITERACY AND NUMERACY
OF SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

By
NOVI EMILIA PUTRI

The purpose of this study was to determine the implementation of HOTS test
instruments in mapping the science literacy and numeracy literacy skills of high
school students in Central Lampung Regency. The samples used were students of
X1.2 State High School rural area, XI.3 State High School central area and XI.5
State High School district center. The research design used was descriptive
quantitative research design. Data were collected using HOTS test instrument
answer sheets to determine students' science literacy and numeracy literacy skills.
Data analysis used descriptive statistics. The results of the analysis showed that
among the three schools, students of State High School central area located in
between the district center and rural area had the highest average score with
science literacy of 60.42 and numeracy literacy of 67.35 among the other two
schools, namely State High School district center and State High School rural
area.

Keywords: HOTS Test Instrument, Science Literacy, Numeracy Literacy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, yang mana arus globalisasi dan
keterbukaan informasi dan teknologi berkembang pesat serta membawa
perubahan pada segala aspek kehidupan (Izzatin dkk., 2022). Perkembangan
literasi menjadi penting untuk diperhatikan, karena literasi merupakan
kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani
kehidupan di masa depan (Lamada dkk., 2019). Tingkat literasi

meningkat merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk
menyesuaikan diri dan mampu mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Menurut perspektif tradisional, literasi terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis pernyataan singkat tentang hidup
seseorang. Seiring dengan kemajuan saat ini, literasi bukan hanya
kemampuan membaca, tetapi terkait dengan kemampuan kognitif, serta
pemahaman metode penelitian dan pemecahan masalah yang rumit. Indonesia
harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan
hidup abad ke-21 melalui literasi dasar. Enam literasi dasar tersebut
mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital,

literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan (Nudiati, 2020).

Dalam era modern, literasi sains dan literasi numerasi sangatlah penting
dalam pembelajaran. Literasi sains penting bagi siswa untuk memahami
lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial modern, dan teknologi (Pratiwi dkk.,
2019). Literasi sains mencakup pemahaman mendalam tentang konsep dan
proses ilmiah yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi informasi

secara kritis dan mengambil keputusan berbasis data. Sedangkan literasi



numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk memperoleh,
menginterpretasikan, menggunakan, dan mengkomunikasikan berbagai
macam angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis
dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari; lalu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan
sebagainya) untuk mengambil keputusan (Tenny dkk., 2021). Pentingnya
literasi numerasi tercermin dalam kemampuan siswa menggunakan konsep

matematika untuk menyelesaikan masalah fisika (Sari dkk., 2024).

Berdasarkan hasil PISA 2022 yang dirilis oleh OECD (2023) menunjukkan
bahwa Indonesia menduduki peringkat 68 dari 81 negara dengan perolehan
skor 366, sementara skor tertinggi diraih oleh Singapura dengan skor 575,
diikuti oleh Makau (Cina) dengan skor 552. Literasi sains di Indonesia
mengalami penurunan skor sebesar 13 poin, hampir setara dengan rata-rata
internasional yang turun 12 poin (Kemendikbudristek, 2023). Hal tersebut
menunjukan bahwa masih rendahnya literasi sains dan literasi numerasi siswa
di Indonesia. Pengukuran literasi sains dan literasi numerasi sudah pernah
dilakukan di Indonesia, namun belum pernah dilakukan pemetaan. Upaya
membantu pemerintah dalam mengambil kebijakan maka perlu dilakukan

pemetaan.

Pemetaan literasi di Indonesia seharusnya dilakukan secara komprehensif dan
sistematis untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi literasi di
berbagai sekolah. Berbagai pemetaan yang akan ditempuh di tahun 2021,
pemetaan terkait literasi merupakan pemetaan terpenting (Mustofa &
Kusniawati, 2021). Pemetaan literasi di berbagai sekolah perlu dilakukan
guna mengetahui tingkat kemampuan literasi siswa untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu pemerintah dalam mengambil
kebijakan. Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 dan PP 25 Tahun 2005,
maka semua warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan
pengajaran tanpa terkecuali, baik “yang kaya” maupun “yang miskin” dan

masyarakat perkotaan maupun pedesaan atau terpencil (Palar, 2013). Melalui



pemetaan, kita bisa memahami sejauh mana perbedaan literasi siswa dan
mengetahui permasalahan yang terjadi serta menjadi dasar untuk kebijakan

pemerataan pendidikan.

Pemetaan kemampuan literasi di Indonesia menghadapi sejumlah
permasalahan yang kompleks. Jenjang pendidikan formal, secara umum
perluasan akses dan peningkatan pemerataan pendidikan masih menjadi
masalah utama (Hakim, 2016). Setiap sekolah memiliki karakteristik sendiri
dalam menyelenggarakan pembelajaran. Pembelajaran sekolah di pedesaan
tentunya berbeda dengan sekolah di Pinggiran kota (intermediate) maupun
sekolah di kota. Kesenjangan terjadi akibat perbedaan akses terhadap sumber
daya pendidikan, fasilitas belajar, serta kualitas tenaga pengajar. Perluasan
dan pemerataan pendidikan lebih menekankan terhadap upaya pemerintah
agar seluruh siswa di Indonesia memperoleh hak yang sama dalam
mengakses pendidikan seperti sarana dan prasaran yang memadai, agar dapat
mencapai seluruh pelosok nusantara sampai ke daerah-daerah terpencil. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan pemetaan literasi sains dan literasi
numerasi di kabupaten Lampung Tengah dengan 3 jenis karakteristik sekolah
yang berbeda, yaitu sekolah di daerah pedesaan, Pinggiran kota dan di

Perkotaan.

Pemetaan dalam pengembangan kemampuan literasi sains dan literasi
numerasi siswa pada pembelajaran fisika salah satunya dapat ditempuh
melalui instrumen tes Higher Order Thinking Skills (HOTS). Instrumen tes
berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi direkomendasikan untuk
diselenggarakan dalam proses pendidikan yang bermutu. Implementasi
instrumen tes berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) diharapkan
mampu meningkatkan mutu dan kompetensi lulusan dalam rangka

menghadapi era persaingan bebas pada rovolusi industry 4.0 (Supriadi, 2020).

Soal-soal HOTS bukan berarti soal yang sulit, redaksinya panjang dan

berbelit-belit sehingga banyak membuang banyak waktu membacanya dan



sekaligus memusingkan siswa, tetapi soal tersebut disusun secara
proporsional dan sistematis untuk mengukur Indikator Ketercapaian
Kompetensi (IKK) secara efektif serta memiliki kedalaman materi sehingga
siswa pun terangsang untuk menjawab pertanyaan dengan baik (Putri &
Syafar, 2022). Tujuan adanya soal HOTS dalam pembelajaran adalah untuk
melatih kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis, mengevaluasi suatu
persoalan dan mampu menemukan pemecahannya. Sehingga perlu sekali
adanya soal-soal latihan untuk mendukung literasi numerasi yang mana soal
tersebut harus berbasis HOTS yang mengajarkan siswa tidak hanya
menanyakan tentang apa atau pertanyaan yang berujung tertutup, tetapi lebih
kepada bertanya bagaimana soal tersebut mampu dipecahkan sesuai nalar
siswa (Kusuma & Nurmawanti, 2023). Oleh karena itu, instrumen tes HOTS
perlu di adakan dalam pembelajaran untuk memetakan literasi sains dan

literasi numerasi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru fisika kelas
11 di SMA Negeri pedesaan, diperoleh bahwasanya penggunaan instrumen
tes HOTS belum pernah diterapkan di SMA Negeri pedesaan, penilaian hanya
terbatas pada penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan saja. Soal-soal
yang diberikan guru saat pembelajaran belum berbasis HOTS. Saat ini,
pembelajaran fisika di SMA Negeri pedesaan juga belum memiliki sistem

yang terstruktur untuk memetakan literasi sains dan literasi numerasi.

Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pemetaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas VIII di MTs Negeri
Kota Cirebon mengindikasikan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori
HOTS rendah (Hartini dkk., 2018). Hasil penelitian lainnya tentang pemetaan
literasi teks fiksi siswa memiliki rata-rata sebesar 59,4, yang masuk dalam
kategori dasar (Mustofa & Kusniawati, 2021). Namun kedua penelitian
tersebut belum mengkaji implementasi instrumen tes HOTS pada konteks
pembelajaran fisika dalam memetakan literasi sains dan numerasi. Penelitian

Mustofa & Kusniawati, (2021) juga belum melakukan pemetaan terhadap 3



sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen tes HOTS dalam
memetakan literasi sains dan literasi numerasi siswa dengan 3 sekolah yang

memiliki 3 karakteristik berbeda.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam aspek pemetaan literasi sains dan
literasi numerasi siswa berbasis instrumen tes HOTS yang belum banyak
dikaji dalam konteks pembelajaran fisika. Secara khusus, penelitian ini
memfokuskan pada perbedaan karakteristik sekolah berdasarkan letak
geografis, yaitu sekolah yang berada di daerah pedesaan, Pinggiran kota, dan
Perkotaan. Pemilihan tiga karakteristik lokasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana kondisi lingkungan, sumber daya, dan akses
pendidikan memengaruhi kemampuan literasi siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai instrumen tes HOTS dalam memetakan literasi sains
dan numerasi di berbagai konteks sekolah yang merepresentasikan kondisi

nyata di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan literasi sains siswa SMA di sekolah daerah
pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan?

2. Apakah terdapat perbedaan literasi numerasi siswa SMA di sekolah daerah

pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui perbedaan literasi sains siswa SMA di sekolah daerah

pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan.



2. Mengetahui perbedaan literasi numerasi numerasi siswa SMA di sekolah

daerah pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi pemerintah dapat membantu dalam merumuskan kebijakan
pendidikan yang lebih tepat sasaran, khususnya dalam meningkatkan
kualitas literasi sains dan numerasi melalui penguatan asesmen berbasis
HOTS.

Bagi siswa dapat memberikan pengalaman dalam menghadapi soal-soal
yang menuntut pemikiran tingkat tinggi, sehingga mereka lebih terbiasa
berpikir kritis dan logis dalam menyelesaikan permasalahan literasi sains
dan literasi numerasi secara kontekstual dan bermakna.

Bagi guru dapat mengevaluasi dan memonitor perkembangan siswa secara
lebih sistematis melalui instrumen tes HOTS pada literasi sains dan literasi
numerasi siswa.

Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan wawasan dalam
mengimplementasikan instrumen tes HOTS untuk memetakan literasi sains
dan literasi numerasi siswa.

Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi untuk penelitian yang
berkaitan dengan instrumen tes HOTS dan pengembangan siswa

diberbagai konteks pendidikan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup atau batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Instrumen yang diterapkan, yaitu instrumen tes HOTS yang telah
dikembangkan oleh Siti Musfiroh (2016). Instrumen tes HOTS berupa 3
jenis soal, yaitu soal pilihan ganda beralasan, pilihan ganda kompleks, dan
sebab akibat. Instrumen tes HOTS telah disesuaikan dengan indikator

literasi sains dan literasi numerasi.



2. Implementasi instrumen merujuk pada tingkat keberhasilan yang dicapai
sesuai dengan tujuan yakni penggunaan instrumen tes HOTS dalam
memetakan literasi sains dan literasi numerasi siswa.

3. Penelitian ini dilakukan pada topik sub materi Dinamika Rotasi Fase F
pada Kurikulum Merdeka.

4. Penelitian ini dilakukan di kabupaten Lampung Tengah pada 3 jenis
karakteristik sekolah, yaitu sekolah di daerah pedesaan, pinggiran kota dan

perkotaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Instrumen Tes

Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis
sehingga dapat di pergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek
ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel (Sappaile,
2007). Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen tertentu
akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji
hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian. Terdapat beberapa jenis
instrumen yang biasa digunakan dalam penelitian, antara

lain kuesioner, skala (skala sikap atau skala penilaian), tes, dan lain-lain
(Muljono, 2019). Salah satu instrumen yang umum digunakan dalam

evaluasi pembelajaran adalah tes (Sunaryati dkk., 2024).

Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan atau tugas yang
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait atau sifat atau
atribut pendidikan di mana dalam setiap butir pertanyaan tersebut
mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar (Suryanto,
2020). Tes merupakan alat yang efektif untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran, keterampilan mereka dalam
menerapkan konsep, serta kemajuan mereka sepanjang masa
pembelajaran (Sunaryati dkk., 2024). Sebagai seorang guru, sistem

penilaian hasil belajar siswa adalah keterampilan yang harus dikuasai.



Salah satu alat ukur yang digunakan untuk evaluasi hasil belajar siswa
adalah tes, yang merupakan metode atau prosedur yang digunakan
untuk mengukur dan menilai hasil belajar dalam konteks pendidikan.
Bagian penting dalam sistem pendidikan yaitu penilaian, tanpa adanya
sistem penilaian yang andal maka kualitas pendidikan juga akan
menjadi sulit untuk ditingkatkan (Musfiroh, S., 2016). Proses penilaian
dibutuhkan suatu alat untuk mendapatkan nilai dari hasil belajar siswa
berupa instrumen tes. Suatu tes dapat dikatakan berhasil menjalankan
fungsi ukurnya apabila tes tersebut mampu memberikan hasil ukur yang

cermat dan akurat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu
proses pengukuran atau penilaian. Instrumen tes sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran untuk membantu dalam pemetaan kemampuan
siswa dalam berbagai aspek, seperti literasi, numerasi, keterampilan
berpikir kritis, atau keterampilan lainnya. Instrumen tes dibagi menjadi
beberapa jenis antara lain, yaitu tes objektif dan subjektif yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa

(Musfiroh,S.,2016).

Adapun instrumen tes yang akan diimplementasikan, yaitu instrumen tes
pilithan jamak beralasan, pilithan ganda kompleks, dan sebab-akibat.
Instrumen tes HOTS ini dikembangakan untuk melatih literasi sians dan
literasi numerasi. Instrumen tes HOTS ini telah di sesuaikan dengan
indikator literasi sains dan literasi numerasi. Melalui instrumen tes
HOTS, siswa dilatih untuk berpikir kritis, memahami hubungan antar
konsep, memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang sistematis,
serta mengembangkan kemampuan mereka dalam menghubungkan data

dan informasi numerik dengan teori ilmiah.
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2.1.2 Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Kemampuan berpikir merupakan proses keterampilan yang bisa
dilatihkan, artinya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang
kondunsif akan merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir (Brookhart, S.M., 2010). HOTS (High Order Thingking Skill)
adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus ada pada diri
peserta didik yang tidak hanya menguji kemampuan intelektual dalam
hal ingatan tetapi juga menguji pada kemampuan mengevalusi,
kreatifitas, analisis dan berpikir kritis tentang pemahaman peserta didik
terhadap suatu mata pelajaran dan lebih menekankan pada pemikiran-
pemikiran kritis terhadap suatu penyelesaian permasalahan (Sofyan,
Ali, 2019). High order thinking skills ini meliputi di dalamnya
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir
kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan
(Dinni, 2018). HOTS (High Order Thingking Skill) adalah kemampuan
berpikir melibatkan proses kognitif yang lebih kompleks, yang tidak
hanya melibatkan hafalan fakta tetapi juga kemampuan untuk
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi

dalam berbagai konteks.

Taksonomi berpikir adalah pengelompokan proses berpikir yang terlibat
dalam kegiatan dan aktivitas mental yang membangun kognisi
seseorang (Afandi & Ningsih, 2020). Taksonomi berpikir ini
didefinisikan dalam konteks penguasaan pengetahuan sebagai jenjang
kognitif yang mencakup perilaku-perilaku yang menekankan elemen
intelektual seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.
Afandi & Ningsih, 2020, (dalam Anderson dan Krathwohl :2001)
menyatakan bahwa taksonomi bloom diklasifikasikan menjadi enam
level kognitif yaitu: (1) mengingat; (2) memahami; (3)
mengaplikasikan; (4) menganalisis; (5) mengevaluasi; dan (6)

mencipta. Taksonomi bloom ini memiliki rangkaian proses-proses yang
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menunjukkan kompleksitas kognitif dengan menambahkan dimensi

pengetahuan yakni: pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan

metakognitif. Berikut penjelasan mengenai enam level kognitif tersebut

(Afandi & Ningsih, 2020):

a. Menghafal (remember), yakni menarik kembali informasi yang
tersimpan dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan
proses kognitif yang paling rendah tingkatannya. Pengkondisian
yang tepat memungkinkan “mengingat” bisa menjadi bagian belajar
bermakna, tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan
aspek pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang
lepas dan terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses
kognitif, yaitu mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling).

b. Memahami (understand) yakni mengkonstruksi makna atau
pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan
informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau
mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah
ada dalam pemikiran mahasiswa. Karena penyusun skema adalah
konsep, maka pengetahuan konseptual merupakan dasar
pemahaman. Kategori memahami mencakup tujuh proses kognitif,
yaitu menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplifying),
mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik
inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan
(explaining).

c. Mengaplikasikan (applying) yakni mencakup penggunaan suatu
prosedur guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Oleh
karena itu, mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan
prosedural. Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai
untuk pengetahuan prosedural saja. Kategori ini mencakup dua
macam proses kognitif, yaitu menjalankan (executing) dan
mengimplementasikan (implementing).

d. Menganalisis (analyzing) yakni menguraikan suatu permasalahan

atau objek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling
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keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya.
Terdapat tiga macam proses kognitif yang tercakup dalam
menganalisis mencakup membedakan (differentiating),
mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan tersirat
(attributting).

e. Mengevaluasi (evaluation) yakni membuat suatu pertimbangan
berdasarkan kriteria dan standar yang telah ada. Terdapat dua macam
proses kognitif yang tercakup dalam kategori ini mencakup
memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing).

f. Mencipta (create) yakni menggabungkan beberapa unsur menjadi
suatu bentuk kesatuan. Terdapat tiga macam proses kognitif yang
tergolong dalam kategori ini antara lain membuat (generating),

merencanakan (planning), dan memproduksi (producing).

Taksonomi Bloom yang usai direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
memuat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) terdapat
pada tiga dimensi kognitif yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6) (Anderson & Krathwohl, 2015). Kemampuan
Menganalisis (C4) dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik
menentukan bagian-bagian yang menjadi penyusun suatu bentuk, objek,
ataupun masalah tertentu sehingga peserta didik mampu menunjukan
keterkaitan satu sama lain (Rochman & Hartoyo, 2018). Aspek
"mengevaluasi" (C5) dalam Taksonomi Bloom menekankan
kemampuan siswa untuk menilai atau menilai keefektifan atau nilai
suatu ide, tindakan, atau konsep (Zulhafizh dkk., 2024). Aspek
"mencipta/mengkreasi" (C6) dalam Taksonomi Bloom menekankan
kemampuan siswa untuk menghasilkan sesuatu yang baru berdasarkan
pemahaman dan pengetahuan yang mereka miliki (Zulhafizh dkk.,
2024).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir

tingkat tinggi yang meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
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dan mencipta. Instrumen tes yang telah dikembangkan adalah soal-soal
HOTS yang sudah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir tingkat
tinggi yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Instrumen tes HOTS ini juga sudah disesuaikan dengan indikator literasi

sains dan literasi numerasi.

2.1.3 Literasi Sains

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti
melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan (Ulfa
dkk., 2017). Literasi sains diartikan sebagai kapasitas siswa untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta untuk menganalisis,
bernalar dan berkomunikasi secara efektif apabila mereka dihadapkan
pada masalah, harus menyelesaikan dan menginterpretasi masalah pada
berbagai situasi (Zuriyani, 2017). Scientific literacy menurut NSES
dimaknai sebagai literasi sains yang mendeskripsikan pengetahuan dan
pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses sains yang
diperlukannya untuk membuat suatu keputusan, berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbudaya, serta berperan serta dalam
pertumbuhan ekonomi (Wasis dkk., 2020). Literasi sains bukan hanya
sekedar pemahaman terhadap pengetahuan ilmiah, tetapi lebih dari itu.
Literasi sains juga bermakna penilaian terhadap pemahaman siswa
terhadap karakteristik sains serta investigasi ilmiah, kesadaran terhadap
bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan material,
intelektual, dan budaya, serta keinginan untuk terlibat dalam isu-isu

terkait sains, sebagai manusia yang reflektif (Hermansyah dkk., 2021).

Tiga aspek kompetensi literasi sains, yaitu menjelaskan fenomena sains
secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah pada tiga jenis
pengetahuan di atas juga dibedakan pada level rendah, sedang, dan

tinggi (Wasis dkk., 2020). Literasi sains termasuk dalam taksonomi
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Bloom ranah kognitif yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6) (Azizah & Budijastuti, 2021). Oleh karena itu,
instrumen tes HOTS yang telah di rancang disesuaikan dengan indikator
kemampuan literasi sains yang termasuk dalam taksonomi Bloom ranah
kognitif yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta

(C6).

Fitria dkk., (2021) mengungkapkan PISA 2018 lebih menekankan pada
pencapaian tiga kompetensi literasi sains, yakni Explaining phenomena
scientifically, evaluating and designing scientific enquiry and
Interpreting data and evidence scientifically (OECD, 2018). PISA 2018
telah menetapkan 3 indikator literasi sains yang dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Literasi Sains

No Indikator Literasi Sains
Identifikasi permasalahan ilmiah
Menjelaskan fenomena ilmiah
Menggunakan bukti ilmiah

hadl S

Berdasarkan definisi dan indikator literasi sains yang telah dianalisis
dari berbagai teori, peneliti akan menggunakan indikator sesuai dengan
tiga indikator kemampuan literasi sains yang ditetapkan oleh PISA
2018, yaitu identifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Indikator literasi sains yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan indikator soal HOTS
yaitu menganalis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Indikator-indikator ini membantu siswa memahami dan mengenali
masalah ilmiah yang relevan, yang menjadi langkah pertama dalam
proses pemecahan masalah sains, menguji sejauh mana siswa dapat
menjelaskan dan menghubungkan komsep-konsep sains untuk
memahami dunia sekitar mereka, serta menilai kemampuan siswa untuk
menganalisis dengan bukti yang valid, yang sangat penting dalam sains

dan pengambilan keputusan berbasis data.
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Literasi sains termasuk dalam taksonomi Bloom ranah kognitif yaitu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Azizah &
Budijastuti, 2021). Karena literasi sains melibatkan kemampuan untuk
memahami konsep-konsep sains, menganalisis data, mengevaluasi
informasi, serta menciptakan solusi atas masalah yang kompleks, maka
soal-soal yang menguji kemampuan ini berfokus pada tingkatan
berpikir yang lebih tinggi. Soal HOTS dirancang untuk menantang
siswa dalam menghubungkan informasi, membuat keputusan
berdasarkan bukti, serta menciptakan ide-ide atau solusi baru, yang
semuanya sejalan dengan literasi sains pada tingkat analisis, evaluasi,

dan kreasi.

2.1.4 Literasi Numerasi

Kemendikbud telah menetapkan literasi numerasi adalah kemampuan
dan kecakapan dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol-
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan
masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan
menganalisis informasi yaang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan dan sebagainya) sehingga interpretasi hasil analisis
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Sartianis dkk., 2022). Buku Dasar & Pendidikan (2020)
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk menggunakan
angka dan simbol lain untuk memahami dan mengekspresikan
hubungan kuantitatif. Literasi numerasi adalah kemampuan yang sangat
penting bagi siswa, terutama dalam pembelajaran fisika. Literasi
numerasi mencakup kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
mengkomunikasikan angka dalam berbagai situasi sehari-hari. Dalam
pendidikan fisika, literasi numerasi sangat penting untuk membantu

siswa memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika serta
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menganalisis data numerik yang dihasilkan dari pengukuran atau
eksperimen.
Menurut Han dkk., (2017) menyatakan bahwa indikator literasi

numerasi diungkapkan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Literasi Numerasi

No. Indikator Literasi Numerasi

L. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(gambar, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya).
3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan

mengambil keputusan.

Rika Widianita (2023) menyatakan indikator dari literasi numerasi ini
mencakup keterampilan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan
menginterpretasikan konsep matematika diberbagai keadaan,
melibatkan penalaran matematika, serta penerapan prosedur, informasi
faktual, dan peralatan matematika untuk menjabarkan dan meramalkan
fenomena sehari-hari (OECD 2019). Indikator yang termuat dalam
OECD 2012 yang dimaksud literasi numerasi adalah kemampuan
komunikasi matematis, kemampuan matematisasi, kemampuan
representasi, kemampuan penalaran dan argumentasi, kemampuan
memilih strategi dalam pemecahan masalah, kemampuan menggunakan
bahasa simbol, formal dan teknis serta kemampuan menggunakan alat-

alat matematika (Valencia, V., dkk.,2019).

Izzatin dkk., (2022) menyatakan bahwa kompetensi yang dibutuhkan

untuk mendukung literasi numerasi menurut Program for International

Students Assessment (PISA), antara lain:

1. Pemikiran dan penalaran matematika yaitu mengajukan pertanyaan
tentang karakteristik matematika, mengetahui jenis jawaban yang

ditawarkan matematika, membedakan antara berbagai jenis
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pernyataan, memahami dan menangani luas dan batas konsep
matematika.

Argumentasi matematika yaitu mengetahui apa itu bukti,
mengetahui bagaimana bukti berbeda dari bentuk lain dari penalaran
matematis, mengikuti dan menilai rantai argument, memiliki
perasaan untuk heuristik, membuat dan mengekspresikan argumen
matematika.

Komunikasi matematis yaitu mengekspresikan diri dalam berbagai
cara dalam bentuk lisan, tulisan, dan visual lainnya, memahami
pekerjaan orang lain.

Modeling yaitu penataan bidang yang akan dimodelkan,
menerjemahkan realitas ke dalam struktur matematika, menafsirkan
model matematika dalam konteks atau realitas, bekerja dengan
model, memvalidasi model, merefleksikan, menganalisis, dan
menawarkan kritik terhadap model atau solusi, mencerminkan
proses pemodelan.

Problem Posing dan problem solving yaitu berpose, merumuskan,
mendefinisikan, dan memecahkan masalah dalam berbagai cara.
Representasi yaitu decoding, encoding, menerjemahkan,
membedakan dan menafsirkan berbagai bentuk representasi dari
objek matematika dan situasi serta memahami hubungan antara
representasi yang berbeda.

Simbol yaitu menggunakan bahasa dan operasi simbolis, formal,
dan teknis.

Alat dan Teknologi yaitu menggunakan alat bantu dan alat,

termasuk teknologi bila sesuai.

Berdasarkan definisi dan indikator literasi numerasi yang telah
dianalisis dari berbagai teori, peneliti akan menggunakan indikator
sesuai dengan tiga indikator kemampuan literasi numerasi yang
diungkapkan oleh Han dkk., (2017), yaitu menggunakan angka dan

simbol dalam memecahkan masalah, menganalisis informasi dalam
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bentuk gambar, dan lain-lain, serta menafsirkan hasil analisis.
Indikator-indikator ini efektif karena mereka mencakup aspek
penggunaan numerik dalam situasi nyata, kemampuan analitis data, dan

interpretatif hasil analisis untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat.

Konteks numerasi, HOTS melibatkan kemampuan matematika yang
lebih tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan penerapan konsep
matematika dalam situasi yang lebih kompleks (Latif dkk., 2021).
Literasi numerasi peserta didik dalam pembelajaran dapat dilatih salah
satunya dengan menggunakan soal HOTS atau soal-soal yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Izzatin dkk., 2022). HOTS
memiliki kaitan erat dengan literasi numerasi karena melibatkan
pemahaman dan penerapan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk kemampuan menghitung, memecahkan
masalah matematika, mengenali pola, dan melakukan analisis data

(Sunaryati dkk., 2024).

Pemetaan

Pemetaan murid adalah proses mengumpulkan data dan informasi
tentang karakteristik dan kebutuhan murid. Melalui pemetaan murid,
guru dapat mengetahui kemampuan, minat, kebutuhan, dan hambatan
yang dialami oleh murid dalam proses pembelajaran (Rachmawati,
2023). Pemetaan kemampuan siswa merujuk pada proses sistematis
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan menggambarkan tingkat
pencapaian atau kompetensi yang dimiliki siswa dalam berbagai aspek
pembelajaran. Pemetaan kemampuan siswa dapat dilakukan melalui
berbagai instrumen penilaian, seperti tes, tugas, observasi, atau
penilaian proyek. Namun pada penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen penilaian berupa tes atau soal untuk memetakan kemampuan

literasi sains dan numerasi siswa.
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Konteks pembelajaran fisika menunjukkan bahwa literasi sains
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan
masalah fisika dengan menggunakan prinsip-prinsip sains, serta
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan fisika dalam
kehidupan nyata. Pemetaan kemampuan literasi sains siswa dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu berpikir secara ilmiah,
menggunakan data dan bukti untuk membuat keputusan, serta
mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah ilmiah. Sedangkan
pemetaan kemampuan literasi numerasi siswa bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa mampu menerapkan keterampilan

matematika dalam memahami dan memecahkan masalah fisika.

Pemetaan kemampuan siswa memberikan gambaran yang jelas tentang
sejauh mana standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah
tercapai. Melalui pemetaan ini, pemerintah dapat mengevaluasi apakah
kurikulum yang ada telah berhasil dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat yang lebih tinggi, serta memetakan area mana saja
yang membutuhkan peningkatan atau penyesuaian. Jika pemetaan
menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan dalam mencapai
kompetensi dalam literasi sains atau numerasi, maka pemerintah dapat
merancang kebijakan yang memfokuskan pada peningkatan pengajaran
di bidang tersebut, seperti pelatihan guru, pengembangan bahan ajar,

atau penyesuaian kurikulum.

Kualitas pembelajaran di sekolah berbasis negeri pada sekolah daerah
pedesaan, pinggiran kota dan kota pastinya berbeda. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor seperti akses terhadap fasilitas pendidikan,
ketersediaan sumber daya pembelajaran, kualitas pengajaran, serta
kondisi sosial-ekonomi yang beragam di setiap wilayah. Sekolah daerah
pedesaan, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur sering kali
menghambat implementasi metode pembelajaran yang lebih modern

dan berbasis teknologi. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru serta
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akses terbatas ke bahan ajar dan media pembelajaran digital membuat
pembelajaran cenderung lebih konvensional dan berfokus pada materi
dasar yang lebih sederhana. Sekolah pinggiran kota, meskipun sudah
ada peningkatan akses terhadap fasilitas pendidikan, namun
kesenjangan antar sekolah masih terjadi, terutama antara sekolah
dengan latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda. Sekolah perkotaan,
kualitas pembelajaran biasanya lebih unggul, dengan guru yang lebih
terlatih dalam menggunakan metode pembelajaran inovatif dan berbasis
digital, serta adanya peluang yang lebih banyak untuk mendalami

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan pemetaan literasi
sains dan numerasi siswa pada sekolah berbasis negeri di Kabupaten
Lampung Tengah yaitu, pada sekolah negeri di daerah pedesaan,
pinggiran kota dan perkotaan. Pemetaan ini membantu pemerintah
dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih tepat sasaran,
dengan memastikan bahwa setiap daerah mendapatkan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan dan tantangannya masing-masing. Selain itu,
pemetaan juga akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan
yang merata dan berkeadilan, sehingga siswa di berbagai daerah
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai

potensi terbaik mereka.

Karakteristik Siswa Masing-Masing Lingkungan Sekolah

Karakteristik siswa dapat diartikan keseluruhan pola kelakukan atau
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari pembawaan dan
lingkungan, sehingga menentukan aktivitasnya dalam mencapai cita-
cita atau tujuannya (Munawaroh, 2021). Karakteristik siswa sangat
penting untuk diketahui oleh pendidik, karena ini sangat penting untuk
dijadikan acuan dalam merumuskan strategi pengajaran (Septianti &

Afiani, 2020). Karakteristik siswa dapat dibedakan berdasarkan
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lingkungan tempat mereka tinggal, yaitu daerah pedesaan, pinggiran
kota dan perkotaan. Perbedaan kualitas pendidikan di perkotaan dan di
pedesaan menjadi masalah di Indonesia. Melihat dari kondisi geografis
di Indonesia yang dikenal dengan negara kepulauan, menjadi tantangan
yang besar untuk menyamaratakan kualitas pendidikan antar daerah
(Anwar, 2022). Oleh karena itu, pendidik harus memahami karakteristik
siswa berdasarkan letak geografisnya. Berikut ini adalah karakteristik
peserta didik berdasarkan letak geografisnya.
1. Karakteristik Siswa Daerah Pedesaan
Beberapa karakteristik siswa di daerah kabupaten sebagai berikut:
a. Keterbatasan dalam sumber daya pendidikan
Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan di daerah pedesaan
dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan kemampuan
siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan siswa.
Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung yang memadai seperti
gedung, laboratorium, dan perpustakaan juga penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (Yayuk Zulaikah dkk., 2024).
Fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan laboratorium yang
memadai harus disediakan di setiap sekolah untuk menunjang
pembelajaran yang lebih optimal (Sinaga dkk., 2024).
Kerusakan pada bangunan dan kurangnya fasilitas, seperti buku
dan tenaga pendidik, turut menjadi kendala serius di beberapa
daerah Indonesia (Maulido dkk., 2024).
b. Kurangnya Motivasi
Rendahnya motivasi siswa pada pembelajaran di daerah
terpencil disebabkan karena beberapa penyebab misalnya yang
bersumber dari diri sendiri yang meliputi kesehatan, tingkat
kecerdasan, perhatian, motivasi, dan bakat (Anou, E., 2016).
Motivasi belajar rendah tersebut memberikan dampak terhadap
peserta didik yaitu membuat proses belajar menjadi terganggu
sehingga hasil prestasi belajar menjadi menurun, merasa kecewa

terhadap diri sendiri, mengecewakan orang tua, kehadiran
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menurun (Latif dkk., 2021). Siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi, cenderung menunjukkan semangat dan
kegairahan dalam mengikuti pembelajaran, mereka biasanya
kelihatan lebih menaruh perhatian bersungguh-sungguh dalam
belajar dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
baik di kelas maupun di luar kelas (Sartina & Indartono, 2019).
c. Keterbatasan Akses Informasi dan Teknologi
Meskipun perkembangan teknologi memberikan potensi positif,
keterbatasan akses digital masih menjadi kenyataan di daerah
terpencil (Maulido dkk., 2024). Selain itu, keterbatasan akses ini
dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam literasi
numerasi dan literasi sains. Siswa tidak dapat memanfaatkan
sumber daya teknologi yang dapat membantu mereka
memahami matematika dan konsep ilmiah dengan cara yang

lebih interaktif dan mendalam.

2. Karakteristik Siswa Pinggiran kota

Beberapa karakteristik siswa di Pinggiran kota sebagai berikut:

a. Lingkungan yang Seimbang
Peserta didik di daerah intermediate sering berada dalam
lingkungan yang seimbang, dengan fasilitas pendidikan yang
memadai namun tidak terlalu berlebihan (Karimah, P.A., 2024).
Siswa dapat tumbuh dalam lingkungan yang lebih stabil yang
memberikan mereka inspirasi lebih luas dalam mengejar cita-
cita. Davis et al., (2019) menjelaskan bahwa lingkungan ini
memberikan keseimbangan yang baik antara dukungan dan
tantangan dalam proses pembelajaran.

b. Akses terhadap Teknologi dan Informasi yang Terbatas tetapi
Cukup
Siswa di pinggiran kota umumnya memiliki akses terhadap
teknologi dan informasi, namun tidak seluas dan semudah siswa

di daerah Perkotaan. Sekolah-sekolah di pinggiran kota
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umumnya memiliki akses yang cukup baik ke fasilitas
pendidikan dan dukungan komunitas tanpa tekanan yang

ekstrem (Karimah, P.A., 2024).

3. Karakteristik Siswa di Perkotaan

Beberapa karakteristik siswa di Perkotaan sebagai berikut:

a. Prestasi Belajar
Sekolah di perkotaan cenderung memiliki tingkat prestasi belajar
siswa yang lebih baik daripada siswa di pedesaan, baik dilihat
dari prestasi akademik maupun non akademik (Khusaini, 2020).
Sekolah perkotaan memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan sekolah pedesaan, faktor kurangnya
fasilitas sekolah juga mengakibatkan kesenjangan siswa
pedesaan dengan perkotaan terhadap prestasi belajar. Gaya
belajar siswa di perkotaan cenderung informatif dan interaktif
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa lebih
mudah menerima informasi baru dan berinteraksi dengan
material pembelajaran yang interaktif, seperti simulasi dan game
edukatif.

b. Akses Fasilitas Modern
Sekolah di perkotaan biasanya dilengkapi dengan sarana dan
prasarana modern yang mendukung proses pembelajaran. Sarana
dan prasarana ini meliputi perlengkapan yang langsung
menunjang pendidikan seperti media pembelajaran, alat
permainan edukatif, dan buku pembelajaran, kemudian untuk
perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang
terlaksananya pendidikan yang nyaman dan kondusif, misalnya
seperti ruangan yang bersih, rapi, dan nyaman (Ansari dkk.,
2023). Jika sarana dan prasarana didukung sudah memadai,
maka pencapaian proses pembelajaran akan lebih berhasil

(Aminusyai, dkk., 2015). Oleh karena itu, sarana dan prasarana
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pendidikan adalah satu kesatuan penunjang teraplikasikannya

proses belajar dan mengajar secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, penting dalam memahami karakteristik
siswa di berbagai daerah, peneliti dapat merancang pendekatan yang
lebih tepat untuk memetakan literasi sains dan numerasi sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing kelompok siswa. Peneliti
memilih untuk menggunakan karakteristik siswa berdasarkan lokasi
geografis (daerah pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan) karena
perbedaan konteks ini mempengaruhi kualitas pendidikan dan
kemampuan literasi sains dan numerasi siswa. Setiap lokasi memiliki
tantangan dan keunggulan tersendiri dalam hal fasilitas, akses terhadap
teknologi, serta motivasi dan dukungan yang diterima siswa, yang
semuanya berkontribusi pada perkembangan keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan numerik mereka. Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor ini, peneliti dapat lebih memahami bagaimana kondisi
geografis dapat membentuk pengalaman belajar siswa dan merancang

instrumen penilaian yang sesuai untuk masing-masing konteks tersebut.

2.2. Penelitian yang Relevan

Peneliti mengambil referensi dari berbagai penelitian yang relevan dalam

penelitian ini yang disajikan pada Tabel 3.
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No.

Nama
Peneliti/Tahun

Judul

Hasil Penelitian

L.

Susanto dkk., (2024)

Pemetaan
Kemampuan Literasi
Sains pada Siswa
Kelas V SD IT
BPMAA Kota
Pekanbaru.

Penelitian ini memetakan
kemampuan literasi sains
siswa kelas V di SDIT
BPMAA Kota Pekanbaru dan
menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan literasi sains
siswa berada pada kategori
"Tinggi" dengan nilai rata-rata
78,3. Hasil penelitian
menekankan pentingnya
penggunaan instrumen
berkualitas tinggi.

Hartini dkk., (2018)

Pemetaan HOTS
Siswa Berdasrkan
Standar PISA dan
TIMSS untuk
Meningkatkan Mutu
Pendidikan.

Penelitian ini memetakan
kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTY) siswa kelas
VIII di MTs Negeri Kota
Cirebon dengan menggunakan
soal matematika dari TIMSS
dan PISA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
mayoritas siswa (69 dari 71)
berada pada kategori HOTS
rendah karena siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami dan
menyelesaikan soal, yang
mencerminkan rendahnya
kemampuan HOTS

mereka. Penelitian ini
merekomendasikan
peningkatan standar evaluasi,
kualitas proses pembelajaran,
dan motivasi untuk
meningkatkan kemampuan
HOTS siswa.

Rohim D.,
Rahmawati S.,
Ganestri L. (2021)

Konsep Asesmen
Kompetensi
Minimum untuk
Meningkatkan
Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa
Sekolah Dasar.

Penelitian ini memetakan
konsep Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) sebagai
pengganti Ujian Nasional di
Indonesia, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan
literasi dan numerasi siswa di
sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa AKM
dirancang untuk menilai
penguasaan kompetensi dasar
siswa dalam konteks yang
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No. Il\’I:l:Ieleiliti Tahun Judul Hasil Penelitian
lebih luas, bukan hanya
sekadar hafalan materi.
4, Karimah, P. (2024).  Implementasi Penelitian ini menghasilkan
Instrumen instrumen AfI dalam
Assessment For memetakan keterampilan
Learning (AfL) pada  kolaborasi dan disiplin siswa
Pembelajaran Fisika  dengan 3 sekolah di Kota
Berbasis Proyek Bandar Lampung. Hasil
untuk Memetakan penelitian ini menunjukkan
Keterampilan SMAN 9 Bandar Lampung,
Kolaborasi dan yang terletak di area
Disiplin Peserta intermediate, menunjukkan
Didik SMA di Kota  tingkat disiplin tertinggi

Bandar Lampung.

dibandingkan SMAN 3 dan
SMAN 13 karena mendapat
keseimbangan antara tekanan
dan dukungan lingkungan.
Letak geografis dan dinamika
sosial masing-masing sekolah
memengaruhi pembentukan
disiplin siswa.

Berdasarkan keempat penelitian yang relevan di atas menunjukkan bahwa

meskipun berbagai instrumen tes dan penilaian untuk kemampuan berpikir

tingkat tinggi dan literasi ilmiah telah dikembangkan dan divalidasi, masih ada

tantangan besar dalam meningkatkan literasi sains dan numerasi siswa,

terutama dalam mata pelajaran fisika. Pengembangan strategi pembelajaran

yang berfokus pada HOTS masih sangat penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi masalah dengan keterampilan berpikir yang lebih tinggi di dunia
nyata. Oleh karena itu, penelitian in1 mencoba untuk mengetahui literasi sains
dan literasi numerasi siswa menggunakan instrumen tes HOTS berbasis

masalah di sekolah daerah pedesaan, tengah dan Perkotaan.

Penelitian ini memfokuskan pada perbedaan karakteristik sekolah berdasarkan
letak geografis, yaitu sekolah yang berada di daerah pedesaan, pinggiran kota,
dan perkotaan. Tidak banyak penelitian sebelumnya yang secara spesifik
membandingkan ketiga wilayah tersebut secara simultan. Kajian terhadap
sekolah yang mewakili daerah pedesaan, pinggiran kota, dan perkotaan,

penelitian ini mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan
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kontekstual mengenai kesenjangan atau variasi capaian literasi berdasarkan
kondisi geografis dan lingkungan sekolah. Hal ini penting sebagai dasar dalam
merumuskan strategi peningkatan kualitas pendidikan yang lebih merata dan

sesuai kebutuhan di masing-masing wilayah.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan desain penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan karakteristik suatu populasi atau objek
penelitian dengan menggunakan data numerik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini
digunakan oleh peneliti untuk mengukur tingkat literasi sains dan literasi

numerasi siswa pada pembelajaran fisika menggunakan instrumen tes HOTS.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri di Kabupaten Lampung
Tengah pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Sampel pada penelitian
ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
didasarkan pada variasi geografis lokasi sekolah, mulai dari sekolah bagian
daerah pedesaan, pinggiran kota dan perkotaan Lampung Tengah.
Pengambilan sampel ini digunakan untuk memastikan bahwa penelitian ini
mencakup konteks yang beragam dan memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai literasi sains dan literasi numerasi siswa di berbagai
lingkungan sekolah. Penelitian ini mengambil masing-masing satu kelas pada

setiap sekolah.
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3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah instrumen tes HOTS.
Sedangkan variabel terikat penilitian ini adalah literasi sains dan literasi

numerasi siswa.

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Penelitian

Penelitian mengenai implementasi instrumen tes HOTS dalam
memetakan literasi sains dan literasi numerasi siswa SMA ini
dilaksanakan di tiga sekolah yang berada di Kabupaten Lampung
Tengah. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas XI.2
SMA Negeri daerah pedesaan, XI.3 SMA Negeri pinggiran kota dan
XI.5 SMA Negeri perkotaan. Pengambilan sampel didasarkan pada
letak geografis sekolah, dari sekolah di pedesaan, sekolah tengah dan
sekolah Perkotaan di Kabupaten Lampung Tengah. Pendekatan ini
digunakan untuk memastikan bahwa penelitian ini mencakup konteks
yang beragam dan memberikan gambaran yang komperhensif

mengenai sikap ilmiah siswa di berbagai sekolah secara geografis.

Penelitian diawali dengan meminta izin resmi dari pihak sekolah
dengan mengajukan surat izin penelitian. Selanjutnya, peneliti
diarahkan untuk mendiskusikan terkait hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian termasuk dengan kelas yang akan digunakan dan jadwal
pelaksanaan penelitian pada guru mata pelajaran fisika di masing-

masing sekolah.
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3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April sampai dengan 9
Mei 2025. Penelitian pertama dilaksanakan di SMA Negeri daerah
pedesaan pada tanggal 24 April sampai dengan tanggal 30 April 2025,
penelitian yang kedua dilaksanakan di SMA Negeri Perkotaan pada
tanggal 30 April sampai dengan tanggal 2 Mei 2025 dan penelitian
yang ketiga dilaksanakan di SMA Negeri Pinggiran kota pada tanggal
3 sampai dengan 9 Mei 2025. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI
semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Pelaksanaan penelitian
disesuaikan dengan jadwal pelajaran fisika pada tiap sekolah untuk
dua kali pertemuan dalam satu minggu dengan alokasi waktu 5 x 45

menit.

Pertemuan dengan kelas XI.2 SMA Negei daerah pedesaan
dilaksanakan pada hari Kamis pukul 07.30 WIB-09.30 WIB dan pada
hari Rabu pukul 14.00 WIB-15.30 WIB. Pertemuan dengan kelas XI.5
di SMA Negeri Perkotaan pada hari Rabu pukul 10.30 WIB-12.00
WIB dan pada hari Jumat pukul 07.30 WIB-09.30 WIB. Pertemuan
dengan kelas XI.3 SMA Negeri Pinggiran kota pada hari Sabtu pukul
07.30 WIB-09.30 WIB dan hari Jum'at pukul 08.30 WIB-10.45 WIB.

Proses penelitian ini melibatkan instrumen tes HOTS dengan 3 tipe
soal yaitu soal pilihan jamak beralasan, sebab akibat, dan pilihan
ganda kompleks dengan masing-masing 15 butir soal. Pelaksanaan
penelitian hari pertama, siswa mengerjakan 15 soal pilihan jamak
beralasan dan 7 soal sebab akibat. Selanjutnya penelitian hari kedua
siswa mengerjakan 8 soal sebab akibat dan 15 soal pilihan ganda

kompleks.
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3.5 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut, yaitu:

3.5.1 Instrumen Wawancara Guru

Instrumen wawancara digunakan pada saaat studi pendahuluan untuk
mendapatkan informasi awal dari fokus permasalahan yang diangkat
pada penelitian ini. Instrumen wawancara diberikan kepada guru mata
pelajaran fisika kelas 11. Aspek yang dianalisis dari wawancara ini,
yaitu penilaian HOTS terhadap literasi sains dan literasi numerasi.
Instrumen ini terdiri atau 15 butir pertanyaan wawancara yang

diberikan kepada guru.

3.5.2 Instrumen Tes HOTS

Instrumen tes HOTS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
jenis soal, yaitu instrumen penilaian pilihan jamak beralasan, pilihan
ganda kompleks, dan sebab-akibat (dengan setiap jenis soal berupa 15
soal pilihan ganda). Instrumen tes HOTS ini telah disesuaikan dengan
indikator HOTS yaitu menganalis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Aspek menganalisis (C4) siswa mampu menganalis,
membedakan, dan menemukan. Aspek mengevaluasi (C5) siswa
mampu mengkaji, menghubungkan, dan menilai. Aspek mencipta (C6)
siswa dapat merencanakan, menyusun dan membuat. Indikator literasi
sains dan literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan indikator soal HOTS yaitu menganalis (C4),

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai metode tes, yaitu
menggunakan instrumen tes HOTS berupa 3 jenis soal diantaranya soal pilihan
jamak beralasan, pilihan ganda kompleks, dan sebab-akibat untuk mengetahui

literasi sains dan literasi numerasi siswa.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Data Tes
Instrumen penilaian HOTS yang digunakan berupa soal. Bentuk soal
berbentuk pilihan ganda untuk diagnosis literasi sains dan literasi
numerasi siswa. Analisis data tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data statistik deskriptif. Data tersebut menggambarkan
nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi. Selanjutnya
hasil data tersebut dikategorikan ke dalam level rendah, sedang dan

tinggi. Adapun level pengkategorian tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria dalam Pengkategorian

No. Kriteria Kategori
1. x=M+1SD Tinggi
2. M —1SD < x =2 +1SD Sedang
3. x<m-—18D Rendah

(Sudijono, 2018)
Keterangan:
x = Nilai yang diperoleh
M = Mean
SD = Standar Deviasi
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Data yang diperoleh dalam penelitian diubah menjadi data persentase
yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik diagnosis literasi
sains dan literasi numerasi siswa. Untuk mengevaluasi setiap kriteria
kemampuan, tabel distribusi frekuensi relatif digunakan dalam teknik
analisis data ini, yang berarti frekuensi dibagi dengan jumlah responsif

dikalikan 100 persen.
P = % x 100%  (Sudijono, 2018)
Keterampilan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi

N = Jumlah total frekuensi
3.7.2 Analisis Pemetaan

Analisis pemetaan pada penelitian ini dilaksanakan pada 3 sekolah negeri
di Kabupaten Lampung Tengah dengan berbantuan Excel dan SPSS.
Analisis pemetaan ini akan menghasilkan profil sekolah yang berguna
untuk memberikan rekomendasi kebijakan umum.
1. Uji Kruskal-Wallis
Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan tingkat literasi sains dan literasi numerasi antar
ketiga kelompok sekolah. Uji ini digunakan sebagai alternatif dari
One Way ANOVA apabila asumsi normalitas data tidak terpenuhi.
Dalam output SPSS, hasil utama dari uji Kruskal-Wallis ditunjukkan
oleh nilai Asymp. Sig. (atau biasa disebut p-value). Nilai inilah yang
digunakan untuk mengambil keputusan apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok yang dibandingkan.
» Nilai Asymp. Sig. (P-Value) < 0,05 berkesimpulan ada
perbedaan secara signifikan.
» Nilai Asymp. Sig. (P-Value) > 0,05 berkesimpulan tidak ada

perbedaan secara signifikan.
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Jika hasil Kruskal-Wallis signifikan, maka dilakukan uji lanjutan
yaitu uji Mann-Whitney U untuk mengetahui pasangan sekolah mana

yang memiliki perbedaan signifikan.

. Uji Lanjutan (Post Hoc): Mann-Whitney U

Jika hasil Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, maka dilakukan uji lanjutan Mann-Whitney U secara
berpasangan untuk mengetahui pasangan sekolah mana yang
memiliki perbedaan signifikan.

Uji dilakukan terhadap tiga kombinasi pasangan sekolah, yaitu:
1. Perkotaan dengan Pinggiran kota

2. Perkotaan dengan Pedesaan

3. Pinggiran kota dengan Pedesaan

Hasil uji Mann-Whitney U akan menunjukkan nilai Asymp. Sig. yaitu
nilai p-value dengan kriteria berikut:
» Nilai Asymp. Sig. (P-Value) < 0,05 berkesimpulan bahwa ada
perbedaan signifikan antara dua kelompok.
» Nilai Asymp. Sig. (P-Value) > 0,05 berkesimpulan tidak ada

perbedaan signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil pemetaan kemampuan
literasi sains pada SMA Negeri perkotaan, SMA Negeri pinggiran kota
dan SMA Negeri pedesaan. SMA Negeri Pinggiran kota memiliki
perbedaan literasi sains yang signifikan dengan SMA Negeri perkotaan
dan SMA Negeri pedesaan. Literasi Sains SMA Negeri Perkotaan tidak
berbeda signifikan dibandingkan dengan SMA Negeri Pedesaan. Literasi
sains SMA Negeri Pinggiran kota lebih unggul dari SMA Negeri
perkotaan dan SMA Negeri pedesaan. Namun demikian ditinjau dari setiap
indikator terdapat hasil yang berbeda-beda tergantung pada setiap
indikatornya. Kemungkinan adanya perbedaan yang signifikan dalam
literasi sains dapat dipengaruhi oleh karakteristik sekolah, serta faktor
internal seperti kesiapan siswa, dikarenakan sampel yang digunakan pada
SMA Negeri Perkotaan bukanlah siswa kelas unggul, namun di SMA
Negeri Pinggiran kota menggunakan siswa kelas yang unggul.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil pemetaan kemampuan
literasi numerasi pada SMA Negeri perkotaan, SMA Negeri pinggiran kota
dan SMA Negeri. SMA Negeri Pinggiran kota memiliki perbedaan yang
signifikan dengan SMA Negeri perkotaan dan SMA Negeri pedesaan.
Literasi Sains SMA Negeri Perkotaan tidak berbeda signifikan
dibandingkan dengan SMA Negeri Pedesaan. Literasi numerasi SMA
Negeri Pinggiran kota lebih unggul dari SMA Negeri perkotaan dan SMA
Negeri pedesaan. Namun demikian ditinjau dari setiap indikator terdapat
hasil yang berbeda-beda tergantung pada setiap indikator literasi numerasi.

Kemungkinan adanya perbedaan yang signifikan dalam literasi numerasi
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dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti penguasaan konsep dasar
matematika, keterampilan pemecahan masalah kontekstual, kualitas
pembelajaran numerasi, serta sampel yang digunakan. Sampel yang
digunakan pada SMA Negeri Perkotaan adalah siswa yang tidak kelas
unggul, namun di SMA Negeri Pinggiran kota menggunakan siswa kelas

yang unggul.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan bebrapa hal berikut:

1. Upaya peningkatan literasi sains dan literasi numerasi perlu dilakukan
secara adaptif dan kontekstual, dengan mendorong pembelajaran berbasis
instrumen tes HOTS yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-
masing sekolah. SMA Negeri pinggiran kota yang menunjukkan capaian
tertinggi disarankan untuk mempertahankan dan mengembangkan praktik
baik yang telah diterapkan, seperti pendekatan kontekstual dan
penggunaan instrumen HOTS yang relevan dengan lingkungan sekitar
siswa. SMA Negeri perkotaan, meskipun memiliki akses lebih baik
terhadap teknologi dan sumber belajar, perlu adanya evaluasi strategi
pembelajaran agar tidak hanya berfokus pada capaian akademik semata,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara
lebih bermakna. Sedangkan pada SMA Negeri pedesaan, perlu dukungan
khusus melalui pelatihan guru dalam pengembangan dan penerapan
instrumen HOTS, serta peningkatan sarana pembelajaran agar siswa dapat
terlibat aktif dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah sesuai
konteks lokal mereka.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti lebih memfokuskan
pada identifikasi faktor-faktor kontekstual yang menyebabkan perbedaan
signifikan dalam literasi sains dan numerasi antar SMA Negeri di wilayah
perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan. Serta menyamaratakan sampel
(jika menggunakan siswa kelas unggul maka 3 sekolah harus sama

menggunakan kelas yang unggul, begitupun sebaliknya).
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